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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
&fﬁ“‘ dar tl'l.'h"ﬂ].illEkE daerahe Temanggung Diﬂ]ﬂ. Taws Barat dan

“lores. Kintamani Bali, dan
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Proses dari biji kopi ini kebanyakan memakai cara semiwashed. dimana

biji kopi dikeringkan sampai 2 kali. Proses ini setelah dipetik, kulit terluar ceri
kopi dikupas dengan mengmunakan depulper dan dikeringkan sebentar, jika
umum kelembaban kopi disisakan hingg#hl-12 % ketika proses pengeringan,
maka pada proses sémi-washed, <kelembaban koph, disisakan hingga 30-35 %

sebalum  d ':_-:.:_ § u e bean, Green

hean itlah yong kemudian dikeringkan lagt sampat fabenar-benar cukup kering

yang intens, hody lebih penuh, dengan tingkat keasaman lebih
"_-u.,._. an kopi-kopi washed processed Plis, ko

fi proses ini tentu dipilih biji kopi tesbaik. hanya

diganalah ving biss memilih, tetapi kodang juga perly kesana untk mengecek
-:'.E kA skopi,
masuk ke penggorengan. Proses penggorengan ini membutuhkan 10 menit

disctiap biji kopi. dengansuhu awal-150 dersjat dan subu akhir 200 derajat, agar
kopi tidak pahit, karena Klinik Kopi punya fujuan yaitu membikin kopi di
penyajian sebisa mungkin tidak pahit.

Dari proses sebelum, didapatkanlsh beberapa kopi yang disajikan di
Klinik Kopi. yaitu Senggani yang berasal dan Banjamegara, Bu Nur yang berasal
dari Sumatra Barat tepat di daerah Solok, Red Bourbon yang berasal dari Flores,
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Desa Buahan yang berasal dani Kintamani Bali, Batak Tolu yang berasal dari

Sumatra Utara, dimana setisp biji kopi ini mempunyai rasa yang berbeda-beda.

Senggani mempunyai rasa asem, Bu Nur mempunyai rasa seperti groma gula

yaitn 200 derajat. Bubuk kopi yang sudah larut menjadi sebuah minuman kopipun
sudah siap untuk disedu atsu diminum.

Minuman kopi telah menjadi bagian masyarakat yang tidak dapat
dipisahkan, karena dengan secangkir kopi dapat memberi inspirasti atau mendapat
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pengalaman dari orang-orang yang berbincang dengan kita maupun yang kerja
atuu kuliah.

Penulis tidak menvukai kopi, tetapi disini mau memberi wawasan tentang
kopi itu sendiri, dari mengunjungi beberapikedai kopi. Kota Yogyakarta sendiri
telah memiliki banysk Kedai kepi dengan berbiigai jenis kopi. fasilitss. dan

kenyan nan -: dim L, et _,_...' sl 1 Imlorms atau DPllkHSI

pasi yang crsedia dari kedai
ing pesat perkermbangan intemet yang suddh men
sta-kata besar yang sudsh terfusilitasi oleh jasingan i

browsing, Sister

memberi kemudahan bagi masyarakat untuk mencar informasi.

Sistem Informasi ini dibua '}-. ‘memudahkan masyarakat ataupun
wisataman domestic, dan tak lupa mempromosikan Kota Yogyakarta sebagai
Kota Penghasil Kopi vang baik di Indonesia dan punya ketertarikan sendiri untuk
berkunjung dan berlibur ke Kota Yogyskarta Kedai kopi di kots Yogyakarta

sudah mencapai angka puluhan dan tersebar di penjuru Yogyakarta.



5

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai 2 potensi wisata kopi

yang sudah terkenal yaitu Desa Petung, Kabupaten Sleman Yogyakarta dan di
Suroloyo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta.

Pertama adalah Desa Petung yangi.menjodi tempat wisaya yang bisa

wisatawan domestik membutuhkan Sistem Informasi yang membantu untuk

mengetahui tempat-tempat Kedam kopi dan info-info tentang kopi. Sistem
Informasi i diharapkan memudahkan untuk mencari tempat kedai kopi sesuai

kebutuhan masyarakat dan wisatawan



1.2 Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang dapat dirumuskan masalah vaitu bagaimana
membuat sebugh Sistem Informasi Kedai Kopi di Yogyakarta Berbasis Web

yang memberikan kemudahan untukmasvarakal Kota Yogyokarin dan

dibantu dengan sistem ini. Selain it ‘sistems ini dapat membanti
Pemerintah mempromosikan Kota Yogyakarta sebagai wisata kuliner
Khvusiss kedai kopi



1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagl penellti
Mengetahni cara merancang dan mengimplementasikan software serta

Mengadakan seleksi dari macam-macam bahan vang mengandung
sudut pandang yang berbeda-bedn dan bertentangan satu sama lain,
bagaimana ia dapat memilih, menolak dan menyusun kembali
bahan-bahan tadi ke dalam suatu bentuk akhir vang dapat diterima
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oleh seorang pembaca dan semus masyarakat. Studi pustaka ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan dita yang terdapat pada
buku atau literatur dari perpustaknan yang ada kaitan dengan objek
yang diteliti.

tentang perangka unak yang diinginkan klien‘pengguna.  Kedua
belah pihak antara klien dan pembuat perangkat lunak  terlibat  akbif
dalam tahap ini.



b. Perancangan Sistem

Suatu fase dimana diperlukan suaty keahlian perancangan untuk
elemen-elemen komputer vang akan mengunakan sistem yaitu
pemilihan peralatan dan prografitkomputer untuk sistem yang baru.

penyusunan h]lﬂmu_ aporan penilitian disusu berdasarkan suatu tujuan
yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 6 bab, dimana setiap bab
menggambarkan permasalahan vang ada dalam tugas akhir ini. adspun pembagian
masing-masing bab sebagai berikut :

BAB V PENUTUP

Bagian ini memuat kesimpulan-kesimpulan yang merupakan rangkuman
dari hasil analisis kinerja dan berisi saran-saran yang diperlukan dalam
perkembangan sistem informasi.
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BAB VI DAFTAR PUSTAKA
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